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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa hipertensi 

atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis serius yang secara signifikan 

meningkatkan risiko penyakit jantung, otak, ginjal, dan penyakit lainnya. 

Angka kejadian hipertensi di dunia pada tahun 2021 diperkirakan sebanyak 

1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita 

hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah (WHO, 2021). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 penduduk 

indonesia mengalami hipertensi sebesar 34,11% jiwa. Kelompok usia 18-24 

tahun prevalensi hipertensi tercatat sebesar 13,22%, kelompok usia 25-34 

tahun sebanyak 20,13%, kelompok usia 35-44 tahun sebanyak 31,61%, 

kelompok usia 45-54 sebesar 45,32% dan kelompok usia 55-64 tahun 

sebanyak 55,23%. Prevalensi hipertensi di Daerah Istimewa Yogyakarta 

terdapat 32,86% jiwa mengalami hipertensi (Riskesdas,2018; Dinkes DIY, 

2018).  

Bantul merupakan salah satu kabupaten di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) yang memiliki angka kejadian hipertensi yang cukup 

tinggi. Menurut data Dinas Kesehatan terbaru tahun 2023 bahwa prevalensi 

hipertensi di Kabupaten Bantul menurut kelompok jenis kelamin yaitu laki 

laki sebanyak 15.785 kasus dan perempuan sebanyak 33.521 kasus (Profil 

Kesehatan Bantul, 2024).  

Salah satu faktor utama dalam pengendalian hipertensi adalah 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Namun, penelitian menunjukkan 

bahwa kurang dari 50% pasien benar-benar mengikuti aturan minum obat 

yang diresepkan (Nielsen et al., 2021). Ada banyak hal yang memengaruhi 

tingkat kepatuhan ini, mulai dari tingkat pemahaman pasien tentang 

penyakitnya hingga sikap mereka terhadap pengobatan. 

Pemahaman yang baik tentang hipertensi dan cara pengobatannya 
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dapat meningkatkan kepatuhan pasien. Mereka yang tahu mengapa mereka 

harus minum obat secara rutin biasanya lebih disiplin (González et al., 2020). 

Pemahaman ini mencakup manfaat obat, risiko jika tidak patuh, serta 

pentingnya menjaga pola hidup sehat. 

Selain itu, sikap pasien terhadap pengobatan juga berpengaruh besar. 

Jika seseorang percaya bahwa obat yang mereka konsumsi benar-benar 

membantu, mereka cenderung lebih patuh dalam menggunakannya (Huang et 

al., 2022). Sebaliknya, jika mereka ragu atau merasa obat tidak efektif, 

mereka lebih mungkin untuk tidak minum obat. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat 

pengetahuan dan sikap pasien memengaruhi kepatuhan mereka dalam minum 

obat hipertensi di Apotek Sita Farma. Apotek ini dipilih karena memiliki 

banyak pasien hipertensi dan menyediakan layanan kesehatan yang cukup 

lengkap. Dengan memahami karakteristik pasien di tempat ini, diharapkan 

dapat ditemukan cara yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan 

terhadap pengobatan. 

Sebelum penelitian ini dilakukan, telah banyak studi yang membahas 

hubungan antara pengetahuan, sikap, dan kepatuhan dalam penggunaan obat 

hipertensi. Sebagian besar menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut saling 

berkaitan secara signifikan. Namun, masih terdapat celah dalam memahami 

bagaimana pengetahuan dan sikap saling berinteraksi dalam memengaruhi 

tingkat kepatuhan pasien (Al-Khalidi et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan tersebut.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan program edukasi dan intervensi yang lebih efektif bagi pasien 

hipertensi. Dengan meningkatkan pemahaman pasien serta membentuk sikap 

positif terhadap pengobatan, tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi obat 

diharapkan dapat meningkat. Jika semakin banyak pasien yang patuh 

menjalani terapi, maka pengendalian hipertensi di masyarakat pun akan lebih 

optimal (Fuchs et al., 2022). Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu 
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apotek dan tenaga kesehatan dalam merancang strategi pelayanan yang lebih 

tepat sasaran. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan 

pasien, apotek dapat memberikan layanan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan individu. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap pasien dapat memengaruhi 

kepatuhan mereka dalam mengonsumsi obat hipertensi. Melalui pemahaman 

yang lebih menyeluruh mengenai hubungan antar ketiga variabel tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi strategi peningkatan 

kepatuhan pasien dan pengelolaan hipertensi yang lebih efektif di masyarakat. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengetahuan pasien berpengaruh terhadap kepatuhan 

penggunaan obat hipertensi di Apotek Sita Farma? 

2. Bagaimana sikap pasien berpengaruh terhadap kepatuhan pennggunan 

obat hiperteni di Apotek Sita Farma? 

3. Bagaimana pengetahuan berpengaruh terhadap sikap pasien terhadap 

peggunaan obat hipertensi di Apotek Sita Farma?  
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C. Keaslian Penelitian 

Keaslian dari penelitian ini sangat penting sebagai bukti untuk 

memastikan bahwa tidak ada plagiarisme antara penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya dan yang sedang dikerjakan saat di lihat pada tabel 1: 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

 

Judul  Metode Hasil  
Perbedaan 

Sebelumnya Sekarang  

Evaluasi 

Tingkat 

Kepatuhan 

Penggunaan 

Obat 

Antihiperten

si pada 

Pasien 

Hipertensi 

Rawat Jalan 

di Rumah 

Sakit Era 

Medika. 

(Ika 

erniyawati 

,April–Mei 

2018) 

 

 

Deskriptif 

analitik, 

cross-

sectional, 

accidental 

sampling (81 

responden), 

kuisioner 

MMAS-8, 

uji Chi 

Square dan 

Fisher test. 

Tingkat 

pendidikan, 

status 

pekerjaan, 

dan lama 

menderita 

hipertensi 

berpengaruh  

signifikan 

terhadap 

kepatuhan 

value < 

0,05). 

Sedangkan 

usia dan 

jenis kelamin 

tidak 

bepengaruh 

signifikan. 

Fokus pada 

faktor 

demografi 

yang 

mempengaru

hi kepatuhan 

pasien rawat 

jalan, dengan 

lokasi di 

rumah sakit. 

Fokus pada 

pengetahuan, 

sikap, dan 

kepatuhan 

pasien 

hipertensi 

(bukan faktor 

demografi 

saja). Lokasi 

penelitian di 

apotek (bukan 

rumah sakit). 

Jumlah sampel 

lebih banyak 

(130 

responden). 

Analisis 

menggunakan 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) dengan 

bantuan 

software Excel 

& Jamovi. 

Hubungan 

Pengetahuan 

dan Sikap 

terhadap 

Penggunaan 

Obat 

Hipertensi di 

Apotek 

Lestari 3 
Sunggal 

Medan. 

Cross-

sectional, 

sampel 60 

orang, 

analisis 

univariat dan 

bivariat 

dengan uji 

Chi Square. 

35% 

memiliki 

pengetahuan 

baik, 83,3% 

memiliki 

sikap positif, 

namun 

hanya 20% 

menggunaka
n obat 

secara 

Meneliti 

hubungan 

pengetahuan 

dan sikap 

terhadap 

penggunaan 

obat, dengan 

lokasi di 

apotek, 
bukan 

puskesmas 

Fokus 

penelitian 

sekarang pada 

pengetahuan, 

sikap, dan 

kepatuhan 

pasien 

hipertensi, 

bukan hanya 
pengetahuan 

dan sikap. 
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Judul  Metode Hasil  
Perbedaan 

Sebelumnya Sekarang  

(Markus 

Tambunan 

,Tahun 

2019) 

 

teratur. 

Terdapat 

hubungan 

signifikan 

antara 

pengetahuan 

dan 

kepatuhan 

(p-value 

0,043). 

 

 

 

 

atau rumah 

sakit. 

Lokasi 

penelitian di 

Apotek Sita 

Farma, 

Yogyakarta, 

bukan apotek 

di Medan. 

Sampel lebih 

besar (130 

responden, 

bukan 60). 

Analisis 

menggunakan 

software Excel 

& Jamovi 

(SEM), bukan 

hanya uji 

univariat/bivari

at (Chi-

Square). 

Memberikan 

gambaran lebih 

komprehensif 

mengenai 

hubungan 

langsung dan 

tidak langsung 

antar variabel. 

Analisa 

Pengetahuan

, Sikap, dan 

Kepatuhan 

Pasien yang 

Menggunaka

n Obat 

Hipertensi di 

RSUD 

Mardi 

Waluyo Kota 

Blitar 

(Endro Adi 

Prastiawan 
,Maret 2020) 

 

Kuantitatif 

prospektif, 

cross-

sectional, 

purposive 

sampling, uji 

Chi-Square. 

 86,5% 

memiliki 

pengetahuan 

tinggi, 70% 

memiliki 

sikap baik, 

54% patuh 

terhadap 

pengobatan. 

Hanya sikap 

yang 

memiliki 

hubungan 

signifikan 
dengan 

kepatuhan 

Meneliti 

hubungan 

antara 

pengetahuan, 

sikap, dan 

kepatuhan 

terhadap 

tekanan 

darah, bukan 

hanya 

kepatuhan 

terhadap 

penggunaan 

obat. 

Lokasi 

penelitian di 

Apotek Sita 

Farma, 

Yogyakarta, 

bukan di rumah 

sakit. 

Sampel lebih 

banyak (100 

responden 

dibandingkan 

penelitian 

sebelumnya). 

Analisis 
menggunakan 

Excel & 
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Judul  Metode Hasil  
Perbedaan 

Sebelumnya Sekarang  

 (p-value 

0,033), 

sementara 

pengetahuan 

tidak 

berhubunga

n signifikan 

dengan 

kepatuhan 

atau tekanan 

darah. 

Jamovi (SEM), 

bukan hanya 

uji Chi-Square. 

Penelitian 

sekarang 

menilai 

hubungan 

pengetahuan, 

sikap, dan 

kepatuhan 

secara 

bersama-sama, 

bukan hanya 

melihat 

variabel mana 

yang 

berhubungan. 

Hasil penelitian 

diharapkan 

memberikan 

gambaran lebih 

komprehensif 

mengenai 

faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

kepatuhan 

pasien 

hipertensi. 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

dengan 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Pasien 

Hipertensi di 

UPTD 

Puskesmas 

Kebumen. 

(Intan 

Sugandi) 
 

 

Cross-

sectional, 

purposive 

sampling, 

kuesioner 

HFQ 

(pengetahua

n) dan 

MMAS-8 

(kepatuhan), 

analisis 

statistik 

dengan uji 
Chi Square. 

79,3% 

pasien 

memiliki 

pengetahuan 

sedang, 

47,6% 

kepatuhan 

sedang, dan 

ada 

hubungan 

signifikan 

antara 

pengetahuan 
dengan 

kepatuhan 

Fokus pada 

hubungan 

pengetahuan 

terhadap 

kepatuhan 

minum obat 

dengan 

responden 

dari 

puskesmas 

Lokasi: Apotek 

komunitas 

(bukan 

puskesmas/RS)

. 

Sampel: lebih 

besar (130 

pasien 

hipertensi). 

Metode 

Analisis: 

menggunakan 

Excel & 
Jamovi 

(statistik lebih 
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Judul  Metode Hasil  
Perbedaan 

Sebelumnya Sekarang  

minum obat 

(p-value 

0,021) 

variatif, bisa 

SEM/regresi), 

tidak hanya 

Chi-Square. 

Variabel: tidak 

hanya 

pengetahuan, 

tetapi juga 

sikap dan 

kepatuhan 

secara 

bersamaan. 

Tujuan: ingin 

melihat 

gambaran 

menyeluruh 

faktor yang 

memengaruhi 

kepatuhan 

pasien 

hipertensi 

dalam 

menggunakan 

obat. 
 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh pengetahuan pasien terhadap kepatuhan 

penggunaan obat hipertensi. 

2. Menganalisis pengaruh  sikap pasien terhadap kepatuhan penggunaan obat 

hipertensi. 

3. Menganalisis pengaruh pengetahuan terhadap sikap pasien dalam 

penggunaan obat hipertensi. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis: Menambah wawasan dalam bidang farmasi klinis 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien terhadap 

terapi hipertensi. 

2. Manfaat metodologis: Menggunakan SEM sebagai pendekatan analisis 

yang lebih komprehensif dalam menilai hubungan antara variabel 

penelitian. 

3. Manfaat praktis: Memberikan informasi bagi tenaga kesehatan dalam 

merancang strategi peningkatan kepatuhan pasien terhadap terapi 

hipertensi.



 

 

9 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan Penelitian yang dilakukan di apotek sita farma didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan pasien tidak berpengaruh langsung terhadap kepatuhan 

penggunaan obat (β = –0,232; p = 0,067). Meskipun 90,77% pasien 

memiliki pengetahuan baik, hal ini tidak otomatis meningkatkan 

kepatuhan. Pengetahuan memengaruhi kepatuhan secara tidak langsung 

melalui sikap sebagai mediator. 

2. Sikap pasien berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan (β = 0,489; p < 

0,001). Sebagian besar pasien memiliki sikap positif (78,46%), dan sikap 

positif menjadi faktor kunci yang menjembatani pengetahuan dengan 

perilaku kepatuhan. Pasien dengan sikap baik lebih konsisten mematuhi 

aturan minum obat. 

3. Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap (β = 

0,724; p < 0,001). Semakin tinggi pengetahuan pasien tentang hipertensi 

dan pengobatannya, semakin positif sikap yang terbentuk, yang 

kemudian meningkatkan kepatuhan. 

4. Sikap berperan sebagai mediator antara pengetahuan dan kepatuhan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik harus diterjemahkan 

menjadi sikap positif agar dapat memengaruhi kepatuhan secara efektif. 

 

B. Saran 

Pasien diharapkan meningkatkan sikap positif terhadap pengobatan 

dengan mematuhi aturan minum obat dan menjalani gaya hidup sehat. 

Apotek Sita Farma disarankan memperkuat edukasi dan konseling pasien, 

melibatkan keluarga, serta memberikan informasi dengan bahasa sederhana 

agar lebih mudah dipahami. Tenaga kesehatan perlu memperhatikan faktor 

usia, pendidikan, pekerjaan, dan jenis kelamin dalam memberikan 
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pelayanan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode longitudinal 

dan menambahkan variabel dukungan keluarga atau akses layanan 

kesehatan. 
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